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ABSTRAK

ROSA SALSABILA PUTRI. Penerapan Analisis Komponen Utama dalam
Menangani Multikolinearitas pada Pengelompokan Metode Average Linkage untuk
Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. Skripsi, Program Studi Matematika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Juli
2023.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 Provinsi Jawa Barat
merupakan provinsi penyumbang jumlah penduduk miskin tertinggi ke-2 di
Indonesia. Tujuan penelitian ini mengelompokkan wilayah Provinsi Jawa Barat
untuk didapati tingkat prioritas penanganan kemiskinan. Dalam penelitian ini
digunakan 6 variabel dari indikator kemiskinan BPS. Data tersebut terindikasi
adanya multikolinearitas yang akan berakibat pada hasil akhir pengelompokan
dimana variabel memiliki bobot yang dominan pada perhitungan jarak sehingga
perlu dilakukan penanganan menggunakan Analisis Komponen Utama (AKU).
Terdapat 27 kota/kabupaten Provinsi Jawa Barat yang dikelompokkan
menggunakan Hierarchical Agglomerative Clustering dengan metode Average
Linkage menggunakan jarak Euclidean. Validasi Silhouette diaplikasikan untuk
menentukan banyaknya K kelompok yang paling optimal dan untuk mengetahui
seberapa baik suatu objek berada dalam suatu klaster. Nilai rata-rata koefisien
Silhouette (S(u)) yang mendekati angka 1 menunjukkan pengelompokan yang
semakin baik. Berdasarkan hasil perhitungan (S(u)) diperoleh jumlah klaster
optimal K membagi wilayah Provinsi Jawa Barat menjadi 3 kelompok dengan nilai
rata-rata S(u) yang mendekati angka 1 sebesar 0,75. Hasil pengelompokan akhir
menunjukkan bahwa terdapat 15 kota/kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang
memiliki prioritas tertinggi untuk segera ditangani masalah kemiskinannya.
Kelompok dengan tingkat prioritas sedang sebanyak 10 kota/kabupaten, sedangkan
2 kota/kabupaten lainnya berada di kelompok prioritas rendah.

Kata kunci. Analisis klaster, Hierarchical Agglomerative, Jarak Euclidean,
Koefisien Silhouette.
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ABSTRACT

ROSA SALSABILA PUTRI. Application of Principal Component Analysis in
Handling Multicollinearity in the Average Linkage Method for Clustering of
Poverty Levels in West Java Province. Mini Thesis, Mathematics, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Jakarta. July 2023.

Based on data from Badan Pusat Statistik (BPS) in 2022 West Java Province
is the second highest number of poor population in Indonesia. The purpose of this
study grouped West Java Province to find a priority level of poverty handling. In this
study, 6 variables were used from BPS poverty indicators. The data indicates that
the presence of multicollinearity will result in the final grouping result where the
variable has a dominant weight on the calculation of distance so that it needs to be
handled using Principal Component Analysis (PCA). There are 27 cities/regencies
of West Java Province grouped using Hierarchical Agglomerative Clustering by the
method Average Linkage using the distance Euclidean. Validation of Silhouette is
applied to determine the most optimal number of K groups and to find out how well
an object is in a cluster. The average value of Silhouette coefficient (S(u)) which
is close to the number 1 indicates the better grouping. Based on the calculation of
(S(u)) obtained the optimal cluster number K divides the West Java Province into 3
groups with an average value of S(u) which is close to 1 by 0.75. The final grouping
results indicate that there are 15 cities/cities in West Java Province that have the
highest priority to address the poverty problem immediately. Groups with moderate
priority levels of 10 cities/counties, while 2 other cities/counties are in low priority
groups.

Keywords. Cluster Analysis, Hierarchical Agglomerative, Euclidean Distance,
Silhouette Coefficient.
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